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A. PENDAHULUAN

Pengajaran tentang Islam adalah hal yang sangat penting dan merupakan kebutuhan
mendasar yang harus dicari dan dirasakan oleh setiap orang. Dalam pelatihan semacam ini,
tidak cukup hanya memberikan materi yang berkaitan dengan kehidupan duniawi, tetapi juga
harus dilengkapi dengan pengetahuan agama, sebab Allah SWT mengingatkan kita untuk
menyeimbangkan antara keduanya, baik yang berkaitan dengan dunia ini maupun yang
melampaui dunia (Aflah, 2021: 323). Perkembangan IPA atau Sains mengalami kemajuan
yang pesat di abad 20 berkat banyak penemuan di bidang teknologi yang mengubah cara
hidup masyarakat melalui produk-produk teknologi yang semakin maju. Inilah produk-
produk teknologi yang sangat membantu percepatan kemajuan Sains atau IPA di masa yang
akan datang. (Anna, 2010: 21).

Osman Bakar adalah seorang ilmuwan Muslim asal Malaysia yang dalam karyanya
berjudul Tauhid dan Sains berusaha untuk menjelaskan hubungan antara ilmu pengetahuan
dan agama. Ia ingin mempromosikan keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan tauhid, yang
kemudian melahirkan istilah Sains Islam (Osman, 1995). Di lingkungan sekolah, sangat
krusial untuk memberikan dasar tauhid dalam pengajaran ilmu pengetahuan umum, termasuk
di bidang Sains atau IPA. Pemahaman pelatihan Islam dalam pembelajaran Sains atau IPA
dapat ditemukan dalam Alquran. Alquran tidak menolak sains dan agama, melainkan pada
banyak bagiannya, menekankan bahwa manusia harus selalu memperhatikan fenomena yang
terjadi di alam (Aflah, 2021: 323).

Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari tentang kehidupan dan objek
tak hidup di alam semesta serta interaksinya (Kemdikbud, 2022). Di Madrasah Ibtidaiyah,
pelajaran  Sains atau IPA membutuhkan dua elemen utama dalam pelaksanaan
pembelajarannya, yaitu Literasi Sains (SL) dan Pemikiran Kritis (CT) yang bertujuan untuk
membekali siswa agar dapat berpikir dan berperan sebagai bagian dari bangsa yang turut
bertanggung jawab di dunia yang semakin dipengaruhi oleh Sains dan Teknologi (Vieira,
20106).

Dengan demikian, peserta didik harus diberikan kesempatan dalam kelas sains
mereka untuk secara aktif terlibat dalam proses belajar yang mendukung SI. dan CT. Hal ini
penting untuk merangsang kebutuhan mereka dalam membangun dan mengembangkan
pengetahuan, sikap, kemampuan berpikir, serta standar secara menyeluruh, sehingga mereka
dapat memahami cara bersikap dengan bertanggung jawab dalam konteks yang relevan baik
secara pribadi maupun sosial (Vieira, 2016). Berdasarkan latar belakang yang mendasari
penulisan makalah ini, penulis akan menjelaskan dengan rinci tentang penerapan konsep
dasar pendidikan dan teori pendidikan dasar Islam dalam pembelajaran sains di kelas III
madrasah ibtidaiyah.

B. METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian berbasis pustaka,
yaitu dengan memanfaatkan dan menganalisis berbagai referensi seperti buku, artikel ilmiah,
dan dokumen yang terkait untuk mengumpulkan informasi sesuai dengan tema yang dibahas.
Penelitian ini mengumpulkan bahan-bahan yang terkait dengan pengajaran IPA, serta
pandangan-pandangan para ahli yang mendukung penelitian ini. Menurut Nazir (1988),
penelitian berbasis pustaka adalah metode yang dilakukan dengan menganalisis data dari
berbagai sumber tertulis seperti buku, literatur, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti (Sari dan Asmendri, 2020). Mendes (2020) menjelaskan bahwa
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pendekatan ini dilakukan dengan menggabungkan hasil analisis dari berbagai studi yang
relevan, sehingga menghasilkan sintesis wawasan yang menyeluruh. Selain itu, penelitian
berbasis pustaka dapat memanfaatkan berbagai jenis sumber, termasuk jurnal, buku, kamus,
dokumen, dan majalah, tanpa perlu mengumpulkan data dari lapangan (Pringear dan
Sujatmiko, 2020).

C. PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Dasar Islam
1. Pengertian Pendidikan Dasar Islam

Pendidikan dasar adalah tahap pertama untuk memasuki pendidikan pada usia
sekolah dasar (Fajriyani, 2021). Penelitian mengenai ilmu pendidikan dasar Islam tidak
sepopuler penelitian tentang ilmu pendidikan Islam. Hal ini disebabkan oleh fokus dari
pendidikan dasar Islam yang hanya tertuju pada siswa di usia sekolah dasar. Berbeda
dengan pendidikan Islam yang mencakup area yang lebih luas (Salminawati & Assingkily,
2020).

Pendidikan Islam terdiri dari dua kata, yaitu 'pendidikan' dan 'Islam'. Pendidikan
adalah proses belajar yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan tujuan untuk
mengubah perilaku dan mematangkan cara berpikir manusia. Sementara itu, Islam adalah
agama yang diturunkan oleh Rasulullah SAW sebagai nabi terakhir melalui wahyu yang
diterima dan al-Qur'an serta as-Sunnah sebagai sumber utama (Hanafi, 2018). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dasar Islam adalah pendidikan yang
berada pada tahap awal menuju transisi ke pendidikan menengah, yang menanamkan
nilai-nilai Islam sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW yang bersumber pada al-
Qur'an dan as-Sunnah.

Pada intinya, konsep pelatthan dalam Islam mengintegrasikan semua tujuan
pengajaran. Pelatithan Islam merupakan gagasan utama dari sistem pendidikan yang
memberikan makna dan dorongan yang lebih dalam pada proses belajar, sehingga
menuntun orang menuju visi yang ideal dan menjauhkan individu dari pengabaian serta
perilaku menyimpang (Bakar, 2017). Konsep pengajaran yang dimaksud harus dikaji dari
berbagai aspek, termasuk sudut pandang yang jelas, pandangan bantuan dari pemerintah,
aspekfonetik, perspektif cakupan, dan sudut pandang terkait kewajiban (Nasution, 2014).
Penataan ini memiliki arti bahwa pentingnya hubungan antara Islam dengan ajaran dan
kehidupan sehingga dapat menjadi sumber pengetahuan dalam bidang pelatihan.

Menurut Hasan Langgulung, dalam pandangan Usman, terdapat enam kategori
premis operasional dalam pendidikan Islam, yaitu faktor kronik, sosiologis, finansial,
politik dan manajerial, mental, serta filosofis, yang mana keenam kategori ini berfokus
pada premis filosofis (Usman, 2017). Sejalan dengan itu, Abdul Mujib dan Jusuf Muzakir
menekankan bahwa jaminan dasar tersebut perlu meningkatkan landasan yang jelas dalam
proses pembinaan. Hal ini berlandaskan pada pandangan bahwa Islam mengarahkan
agama sebagai fondasi, karena agama merupakan pilar utama setiap gerakan Islam (Mujib
& Muzakir, 2008).

Dengan agama, seluruh aktivitas mendidik menjadi sangat penting, memiliki nada
yang berbeda, serta mengandung nilai-nilai spiritual. Terkait dengan hal tersebut,
pelaksanaan Pendidikan Islam memiliki tujuh sudut pandang yang harus diperhatikan,
yang merupakan bagian dari agama, di antaranya meliputi dasar sejarah, dasar ilmu sosial,
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dasar ekonomi, dasar politik dan administrasi, dasar psikologi, dasar filosofi, serta dasar
religius.

2. Sumber Pendidikan Dasar Islam
Hasan Langgulung menyampaikan (1980) bahwa terdapat enam sumber pendidikan
Islam, yang meliputi al-Qur’an, as-Sunnah, ucapan sahabat, kemaslahatan umat, tradisi
masyarakat, dan ijtithad para ulama. Beberapa pihak juga berpendapat bahwa dasar ajaran
pendidikan Islam terdiri dari empat sumber, yaitu al-Qur'an, as-Sunnah, sejarah, dan
filsafat (Salminawati dan Assingkily, 2020). Sumber utama ajaran dalam pendidikan Islam
berasal dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Di mana al-Qur'an berfungsi sebagai panduan bagi
umat Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari, sementara as-Sunnah berperan
sebagai panduan kedua yang mendukung ajaran al-Qur'an.

3. Tujuan Pendidikan Dasar Islam

Tujuan pendidikan di Indonesia terdiri dari 9 karakter yang perlu diinternalisasi oleh
para siswa, yaitu memiliki iman dan taqwa, berakhlak baik, sehat, mandiri, berpikiran
demokratis, bertanggung jawab, berpengetahuan, terampil, dan kreatif. Jika 9 karakter
tersebut ditanamkan dalam diri siswa, maka akan mencerminkan karakter yang sesuai
dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu individu yang komprehensif
dalam perilaku, serta memiliki aspek spiritual dan sosial, serta pengetahuan dan
keterampilan (Salminawati & Assingkily, 2020).

Sedangkan sasaran pendidikan dasar islam adalah menciptakan siswa yang memiliki
karakter dengan nilai-nilai keagamaan yang selaras dengan prinsip-prinsip ajaran islam
(Zainuddin, 2018). Dari kedua sasaran pendidikan tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan islam keduanya bertujuan agar
anak didik menjadi individu yang utuh, baik di kehidupan dunia maupun di akhirat.

Hakikat Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Sains berasal dari kata Seence. Kata dalam bahasa Inggris Science berkaitan dengan
istilah Latin Scientia, yang diambil dari kata dasar Sciere yang berarti untuk mengetahui (Henry,
1995). Oleh karena itu, kedua istilah “Sains” dan “Saintifik” dapat digunakan dengan makna
yang serupa untuk menggambarkan berbagai konsep. Generasi sebelumnya mengatakan
“Science qua sctur”, yang berarti sains sebagai alat untuk memahami sesuatu.

Istilah sains juga merujuk pada seluruh aktivitas berpikir, baik yang berkaitan dengan
intelektualitas maupun yang berkaitan dengan indra, sebagai cara bagi manusia untuk
memahami pengetahuan tentang diri mereka dan lingkungan sekitar (Henry, 1995). Belajar
sains pada dasarnya adalah mempelajari hasil, cara, dan pengembangan sikap. Dengan kata
lain, pembelajaran sains memiliki tiga aspek: aspek proses, aspek hasil (produk), dan aspek
pengembangan sikap ilmiah.

Sains atau IPA adalah salah satu mata pelajaran yang harus diambil di SD/MI sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Sains atau IPA adalah usaha yang dilakukan secara sadar
oleh manusia untuk memahami lingkungan sekitar melalui pengamatan dengan mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan, lalu menarik kesimpulan. Oleh karena itu, saat mengajar sains
atau IPA di SD/MI, diharapkan para guru memahami esensi dati sains atau IPA itu sendiri,
schingga dalam merancang konsep dan mengajar sains atau IPA, mereka tidak akan
mengalami kesulitan. Begitu juga siswa diharapkan tidak mengalami hambatan dalam
memahami pelajaran sains atau IPA di kelas.
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Saat ini, banyak guru yang belum memahami esensi dati pengajaran sains atau IPA,
sehingga saat proses pembelajaran berlangsung, mereka tidak memprioritaskan
pengembangan keterampilan dalam kegiatan pembelajaran IPA. Umumnya, guru-guru
seperti ini hanya berkonsentrasi pada buku teks selama pengajaran (Susanto, 2013). Oleh
karena itu, sangat krusial bagi guru untuk terlebih dahulu memahami inti dari pembelajaran
sains atau IPA, agar mereka dapat merancang kegiatan dan tujuan belajar yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran sains atau IPA itu sendiri.

Pembelajaran Islam dalam Pendidikan Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Mempelajari ilmu pengetahuan atau IPA dalam pandangan Islam sebenarnya bukanlah
hal yang baru. Ini karena Islam sudah melakukan kajian tentang ilmu pengetahuan jauh
sebelum para ahli logika memperkenalkannya kepada umat manusia. Pemahaman mengenai
ajaran Islam dalam konteks pembelajaran ilmu pengetahuan atau IPA sangat dianjurkan
dalam al-Qur'an. Al-Qut'an telah mengungkapkan banyak fakta yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Dalam banyak ayat-Nya, ditekankan bahwa manusia harus
mengamati berbagai fenomena alam sebagai penguat iman mereka, sehingga setiap individu
menyadari pentingnya Allah SWT. Seperti yang telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS.
al-Furqan ayat 3, yang menyatakan:

15308 1 e g a3 e deay zlal o 1305 80 e 18 (Al 2 30 631 85

Artinya: “Dialah yang membiarkan dua lant mengalir (berdampingan); yang ini tawar serta segar
dan yang lain sangat asin lagi pabit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang tidak
tembus” (QS. al-Furqan: 3).

Allah SWT telah memberikan instruksi dan menyampaikan kepada manusia tentang
penjelasan yang terdapat di dalam al-Qur'an terkait dengan air laut dan sungai yang tidak bisa
bercampur. Ini semua terjadi jauh sebelum para peneliti mulai menyelidiki sifat air laut dan
aliran yang terpisah. Selain itu, penjelasan yang logis mengenai topik ini berdasarkan buku
Selekta dalam Tafsir Ayat Kosmis di al-Qur'an al-Karim yang ditulis oleh Zaghloul EI-Naggar
dan dikutip oleh Amiruddin, menunjukkan bahwa jika Allah SWT tidak mengatur aliran air
yang sesuai dengan tekanan tinggi, maka air tawar yang membawa lumpur akan mengalir ke
arah yang bercampur garam, dan ini tentu saja dapat menyebabkan air laut merendam wilayah
daratan serta air tawar, yang pada gilirannya dapat menghancurkan segala yang ada di
permukaan (MS, 2018). Sesungguhnya, Allah SWT telah mengatur kehidupan manusia
dengan cara yang terbaik dan diharapkan.

Untuk situasi ini, ilmu pengetahuan tidak bisa dipisahkan dari agama, dan keduanya
memiliki kesamaan. Ilmu pengetahuan merupakan elemen penting dalam Islam. Ilmu
membantu orang memahami cara mengamati lingkungan, menyelesaikan berbagai proses,
dan menghasilkan hal-hal yang diperlukan untuk kehidupan. Di sisi lain, agama memberikan
kerangka nilai. Agama mengajarkan tentang pentingnya komitmen kepada Sang Pencipta dan
nilai-nilai berbagi dengan sesama. Kegiatan pembelajaran sains terstruktur dengan rapi agar
siswa dapat menyesuaikan diri dengan baik. Dalam memilih metode pengajaran sains di
tingkat dasar, para pendidik selalu mempertimbangkan kondisi sekolah saat ini. Ada berbagai
metode yang bisa dipilih untuk menangani pembelajaran. Meski ada berbagai metode
tersebut, masih ada cara untuk menghadapi masalah dengan cara yang holistik,
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mengintegrasikan pendekatan pembelajaran dengan perspektif Islam yang berlandaskan pada
al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

Dalam perspektif yang lebih luas, ilmu pengetahuan tidak hanya sekadar kumpulan
informasi yang mencakup kebenaran, ide, dan norma, tetapi juga dianggap sebagai suatu
proses interaksi yang efektif. Sains adalah bidang yang mempelajari alam, seperti flora, fauna,
mikroorganisme, dan sebagainya. Di mana, jagat raya ini adalah karya Tuhan yang Maha Esa,
sebagaimana diungkapkan dalam Al-Quran surat Al-An’am ayat 99:

) o s . e e ez
E50 1ped de W30 oo B &l 4 BasdBele L) e I )1 385
O35 SlET o2 ciad A1 853 (aalls o Q5 o3 11566 s &
238 Y A5 8 O aeis 590118 5,48 ) 55T i 525 (G kds a3y
-7
Artinya: “Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami menumbuhkan
segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang menghijau.
Darinya Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai)
tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami
menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah
buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman” (QS. al-
An’am: 99).
Akibatnya, bagaimana Allah SWT merancang struktur keberadaan manusia dalam al-
Qur’an dan individu diharuskan untuk mendalami lebih jauh serta memahami hubungan ilmu
dari perspektif Islam. Hal ini juga dijelaskan oleh Quraish Shihab yang menyatakan bahwa
dalam beberapa kesempatan, ayat al-Qur’an menguraikan keajaibannya agar diingat dalam
konteks inovasi dan bagaimana sains dapat diterapkan untuk memanfaatkan alam sebagai
dukungan bagi manusia dan sumber penghiburan (Indra, 2009).
1. Fisika

Salah satu topik fisika yang diajarkan di kelas III adalah mengenai Karakteristik dan
Perubahan Bentuk Benda. Benda adalah sesuatu yang dapat mengisi ruang dan memiliki
berat tertentu. Karena sebuah benda dapat mengisi ruang dan memiliki berat, maka di
sini akan diambil pandangan bahwa benda dan zat adalah satu kesatuan (Saefullah, 2014:
153). Karakteristik benda terbagi menjadi 3 kategori yaitu benda padat, benda cair, dan
benda gas.

Setiap objek dapat bertransformasi menjadi gas, zat padat, atau cair, tergantung pada
proses yang dilalui. Suhu merupakan faktor yang memengaruhi perubahan bentuk suatu
objek. Berbagai jenis perubahan bentuk objek adalah:

a. Mencair adalah proses perubahan bentuk benda dari bentuk padat menjadi bentuk
cair. Contohnya adalah es batu yang menjadi cair saat berada di dalam gelas.

b. Membeku adalah proses di mana benda berubah dari bentuk cair menjadi bentuk
padat. Sebagai contoh, air yang diletakkan di dalam freezer akan berubah menjadi es
batu seiring waktu.

c. Menguap adalah perubahan bentuk benda dari cair menjadi gas. Misalnya, saat
memasak nasi, air dalam campuran beras dan air akan berubah akibat pemanasan.
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d. Mengembun adalah proses di mana gas berubah menjadi air. Contohnya adalah
embun pagi yang terlihat di daun, yang terbentuk dari gas yang mendingin sepanjang
malam.

e. Menyublim adalah perubahan bentuk dari padat menjadi gas. Contoh yang umum
adalah kapur barus yang digunakan untuk memberikan aroma pada lemari pakaian.

f.  Mengkristal adalah proses perubahan dari gas menjadi padat. Salah satu contohnya
adalah kristal salju yang terbentuk akibat suhu udara yang sangat dingin.

Terdapat kalimat yang menunjukkan bahwa benda itu ada. Salah satu contoh dari zat
cair adalah Air. Allah menyebut istilah air (maa’) dalam Alquran sebanyak 33 kali dalam
bentuk umum dan 16 kali dalam bentuk tertentu (Nadiah, 2013). Perintah Allah dalam
surat al-Mu’minun ayat 18, yang berbunyi:

Gl <4y lad Lle U155 VT s a6 6l oLl e Wil

Artinya: “Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatn uknran; laln Kami jadikan
air itu menetap di bumi, dan sesunggubnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya™. (QS.
Al-Mu’minun: 18)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa air hujan yang jatuh dari langit akan sebagian
tersimpan di dalam tanah, sehingga air tersebut tidak hilang, kemudian air itu akan keluar
ke permukaan dalam bentuk mata air dan sungai-sungai yang mengalir menuju laut
(Nadiah, 2013). Ini sejalan dengan salah satu karakteristik air, yaitu kemampuan air untuk
mengalir.

Kata al-muzn (Lby() adalah bentuk jamak dari kata al-muznah (_h_d), yaitu massa
gas yang berisi uap air. Ada juga yang mengartikan sebagai kumpulan awan putih yang
memiliki uap air. Ini menunjukkan bahwa tidak semua jenis awan mampu menghasilkan
hujan, tetapi hanya jenis awan tertentu yang bisa. Hujan, sesuai yang sudah banyak
dikenal, merupakan salah satu contoh adanya transformasi fisik benda. Hujan muncul
akibat penguapan air laut yang kemudian beralih menjadi awan di atmosfer, dan
selanjutnya jatuh kembali ke permukaan bumi dalam bentuk air hujan yang dapat
dikonsumsi oleh manusia, hewan, dan tumbuhan.

Firman Allah dalam surat ar-Ra’d ayat 17, yang berbunyi:

&
e

—,

G3d33 Geg (0151055 Jaid Ja2a6 B j0iyas) cdlad 2l L e O3
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JEI a) & g AUIS" 02391 § s Al a3 G G2 i 2l ds
Artinya: “Allab telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembab-
lembal menurut nkurannya, maka arus itu membawa buib yang mengambang. Dan dari apa (logam)
yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buibnya seperti buib
arus itn. Demikianlah Allah membnat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buib
itu, akan bilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi manfaat kepada
manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlalh Allab membuat perumpamaan-perumpamaan”. (QS.

Ar-Ra’d:17)

Ayat di atas menggambarkan turunnya hujan dari langit yang selanjutnya mengalir
menuju lembah-lembah. Ini berarti bahwa air mengalir dari daerah yang tinggi menuju
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daerah yang lebih rendah. Hujan terjadi karena adanya uap air di atmosfer yang terbentuk
melalui penguapan saat terkena sinar matahari. Uap air juga bisa berasal dari emisi yang
dikeluarkan oleh manusia. Uap tersebut akan berkumpul di udara dalam bentuk yang tak
terlihat oleh mata. Namun, ketika konsentrasi uap air meningkat karena suhu yang lebih
rendah, ia akan membentuk tetesan air di sekitar partikel debu yang melayang di udara,
yang bisa berubah menjadi awan jika berada di ketinggian atau kabut jika dekat dengan
permukaan tanah.

Terkadang, meskipun suhu udara dingin, uap air tidak mengental karena kurangnya
partikel debu. Dalam situasi ini, uap air akan tetap berada di atmosfer. Namun, saat angin
membawa debu ke area di mana uap air berada, uap ini akan mengental dan membentuk
awan. Dengan kata lain, proses pembentukan awan dibantu oleh angin. Angin juga
berperan dalam proses “penyerbukan” awan sehingga awan tersebut dapat menjadi air
yang jatuh sebagai hujan ke permukaan bumi (Nadiah, 2013). Peristiwa hujan melibatkan
perubahan bentuk zat, yaitu proses penguapan ketika air dari laut, sungai, dan danau
menguap karena paparan sinar matahari, dan proses pencairan saat awan (yang terdiri
dari campuran debu dan uwap air) berubah menjadi air hujan. Ayat-ayat tersebut
memberikan contoh dari bentuk zat cair dan juga menggambarkan proses perubahan
bentuk zat, yaitu penguapan dan pencairan.

Biologi

Salah satu topik biologi yang diajarkan di kelas III adalah Sumber Daya Alam (SDA).
Sumber yang berkarakter meliputi semua kekayaan yang ada, baik dari entitas tak
bernyawa maupun yang hidup, yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi manusia. Segala sesuatu yang ada dalam alam (selain manusia) dianggap
memiliki kemampuan untuk membantu menyelesaikan masalah, sehingga dukungan dari
pemerintah yang berbasis kemanusiaan diberikan. Istilah SDA umumnya merujuk pada
materi dan potensi yang secara alami ada di planet bumi yang memberikan manfaat bagi
keberlangsungan hidup manusia. Sumber daya ini dapat berasal dari makhluk hidup
(komponen yang bernyawa), khususnya hewan dan tumbuhan, serta juga mencakup
benda mati (yang tidak hidup) seperti tanah, udara, air, mineral, atau produk tambang.

Islam mengajarkan melalui ayat dalam Al-Qut'an bahwa segala sesuatu yang telah
ditentukan oleh Allah, baik di langit maupun di bumi, merupakan sumber kebaikan bagi
umat manusia. Hal ini dijelaskan dengan tegas oleh Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah
ayat 29, yaitu:

Zoa

b 3 .-‘ - . _;’s - = ,..pr"' :": . » ;_F
‘-%:-w U'ﬂJs-w-" L-—J ey A: = u‘i’ﬁ'duﬂ-\’u—i"'dﬁtﬁ

Artinya: “Dialab (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untnk kalian
kemudian Dia menujn ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujub langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. al-Baqarah: 29)

Bagian di atas menegaskan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia dan di langit adalah
milik Allah, termasuk seluruh kekayaan yang bisa dinikmati dan dikelola oleh manusia
untuk menjaga keberlangsungan hidup mereka. Kekayaan yang melimpah bisa
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, baik dari tanaman yang diciptakan Allah, ikan yang
berada di laut, maupun hal-hal lainnya. Selain itu, Allah juga menginstruksikan umat
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manusia untuk menjaga kekayaan yang ada di bumi, bukan untuk menghancurkan semua
yang telah dianugerahkan kepada manusia sebagai berkat yang tak terhingga.
Sebagaimana diungkapkan Allah dalam surah ar-Rum ayat 41, secara khusus:

slal 1302 ol A3 agiigdd L sudl ol Gy iy 501§ sLadl 5a8

Artinya: “Dapat ditelaab tafsiran ayat tersebut menerangkan babwa sudah banyaknya
kehancuran yang timbul dibumi diakibatkan wulah manusia itu sendiri, manusia tanpa sadar
merusak alam yang dampaknya bagi manusia itu sendiri”. (QS. ar-Rum: 41)

D. PENUTUP

Pendidikan dasar Islam berfungsi sangat penting dalam membangun karakter siswa yang
tidak hanya pandai dalam akal, tetapi juga memiliki dasar spiritual yang kokoh.
Menggabungkan nilai-nilai Islam dengan pelajaran Sains di Madrasah Ibtidaiyah adalah
langkah cerdas untuk menciptakan siswa yang dapat memahami dan menghargai karya Allah
SWT dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang sesuai dengan konteks kehidupan
mereka.

Melalui pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan kejadian alam,
siswa diajak untuk merenungkan keteraturan ciptaan Tuhan serta memperkuat keyakinan
mereka. Oleh karena itu, pendidik perlu merancang pembelajaran Sains yang tidak hanya
fokus pada hasil akademik, tetapi juga memperhatikan peningkatan nilai-nilai keislaman.
Dengan cara ini, pembelajaran Sains akan menjadi sarana yang efektif dalam membentuk
generasi Muslim yang rasional, kritis, dan bertanggung jawab terhadap alam serta sesama

manusia.
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